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ABSTRAK

Zulfa Laili Hesti Utami, 531611306247.K, 2020. “Optimalisasi Arus Keluar
Masuk Truk Kontainer pada 3 Shift di Gate dalam Kelanaran Proses
Receiving dan Delivery di PT. Terminal Teluk Lamong”. Skripsi. Program
Diploma IV , Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan
Kepelabuhananan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Pembiming I: Ir.
Fitri Kensiwi, M.Pd. pembimbing Il: Capt. Dwi Antoro, MM, M.Mar.

Kegiatan ekspor dan impor yang terus meningkat. Truk merupakan alat
pengangkut atau transportasi yang penting dalam kegiatan bongkar, muat,
receiving serta delivery kontainer. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hambatan kelancaran arus keluar masuk truk kontainer di gate serta strategi
pengaturan arus keluar masuk truk kontainer di gate dapat berjalan lancar.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data penelitian yang diambil adalah data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data dengan riset, wawancara, dokumentasi serta studi
pustaka,

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hambatan — hambatan yang
terjadi dalam kelancaran proses receiving, delivery,  bongkar dan muat,
diantaranya adalah pengguna jasa memilih waktu 16.00-24.00 pada shift dua,
terbatasnya jumlah alat bongkar muat, salah input data kontainer,kemacetan dan
kerusakan mesin truk, pemadaman listrik, maintenance alat Automatic Stacking
Crane. Adapun strategi yang digunakan untuk mengatasi terjadinya kemacetan di
gate, dengan penutupan pintu gerbang main gate, yard planner harus mencari
celah dimana truk receiving bisa di rubah penumukannya, pembangunan fly over ,
aplikasi web access dengan fitur tambahan “ vehicle booking system”.

Kata Kunci: Pengaturan, Arus Keluar masuk, Kepadatan, Shift, Kontainer
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ABSTRACT

Zulfa Laili Hesti Utami, 531611306247.K, 2020. “The Optimization of container
truck entry flows at 3 Shift at the Gate to facilitate the Receiving and
Delivery process in the PT. Terminal Teluk Lamong”. Thesis. Diploma IV
Program, Port and Shipping Program, Semarang Merchant Marine
Polytechnic. 1% Supervisor: Ir. FitriKensiwi, M. Pd. 2" Supervisor: Capt.
DwiAntoro, MM, M. Mar.

Export and import activities resulted in increased port activity. Truck is
some of transportation equipment that is important in the activities of loading,
unloading, receiving and deliver the container. The purpose of this research is to
know the impediments of the smooth outflows in container trucks in the gate as
well as setting strategies for the outflow of truck containers in the gate can run
smoothly.

In writing this thesis the writer used a qualitative descriptive method. The
main source of research this data was taken from-primary and secondary data.
Observations, interviews, documentation, and literature study were carried out to
collect data and information.

The result of this research is there was some trouble in the receiving,
delivery process if the customer chooses the time at 16.00-24.00 on the second
shift, incorrect input of container data, road congestion, the damage of truck
containers engine, inadequate loading equipment, out of planning power outages,
and maintenance of automatic stacking crane equipment in the gate not going
well. And the strategy that the writer used to resolve the traffic congestion at the
gate, with close of the main gate, yard planner must find a gap for the truck
receiving the container, build the flyover, use the web access application with
additional featuresis “Vehicle booking system".

Keywords: Settings, The Entry Flow Pracess, Density, Shift, Container
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pelabuhan merupakan simpul transportasi laut yang menjadi fasilitas
penghubung dengan daerah lain untuk melakukan aktivitas perdagangan.
Pelabuhan memiliki peranan penting dalam perekonomian negara untuk
menciptakan pertumbuhan ekonominya. Menurut Pasal 1 angka 1
Peraturan Pemerintah- No. 69 Tahun 2001 tentang Kepelabuhanan,
pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan disekitarnya
dengan batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh,
naik turun penumpang dan atau bongkar muat barang yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan
serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. Untuk
memperlancar arus barang dan jasa guna menunjang kegiatan perdagangan
dipelabuhan, maka diperlukan-adanya sarana pengangkutan yang memadai,
yaitu pengangkutan melalui laut. Terdapat beberapa kegiatan usaha jasa di
pelabuhan sebagai penunjang kegiatan angkutan laut salah satunya yaitu
kegiatan bongkar muat barang.

PT. Pelindo 11l (Persero) merupakan salah satu perusahaan atau
lembaga yang menjalankan bisnis inti sebagai penyedia fasilitas jasa
kepelabuhanan. Dengan tersedianya prasarana transportasi laut yang
memadai, PT. Pelindo Il (Persero) mampu menggerakkan kegiatan
ekonomi negara dan masyarakat. Dalam pelaksanaannya PT Pelindo IlI

1



(Persero) mendirikan pelabuhan bertaraf international yakni PT. Terminal
Teluk Lamong sebagai anak perusahaan.

PT. Terminal Teluk Lamong dilengkapi peralatan bongkar muat
yang memadai dengan teknologi modern. Ditengah-tengah keunggulan PT.
Terminal Teluk Lamong menggunakan teknologi sistem semi otomatis
masih terdapat beberapa kekurangan salah satunya pengaturan truk di gate
pada saat proses delivery dan receiving. Gate merupakan gerbang utama
yang harus di lalui truk dalam proses. delivery maupun receiving. Gate
merupakan gerbang yang memiliki peran penting dalam proses receiving
dan delivery dan menjadi tolak ukur atas kelancaran dan tingkat kepadatan
truk yang keluar masuk. Truk kontainer merupakan alat pengangkut atau
transportasi yang penting dalam bongkar muat kontainer. Receiving adalah
proses masuk kontainer-yang akan di tumpuk di gudang maupun lapangan
penumpukan untuk selanjutnya dimuat di kapal, sedangkan delivery adalah
proses keluarnya kontainer yang di bongkar  dari- kapal dan akan
dikembalikan ke depo atau pemilik barang yang sudah dinyatakan lulus dan
mendapatkan surat pengeluaran barang dari Bea Cukai.

Pembangunan ekonomi membutuhkan jasa angkutan yang cukup
serta memadai. Tanpa adanya transportasi sebagai sarana penunjang tidak
akan mencapai hasil yang memuaskan dalam usaha pengembangan
ekonomi suatu negara. Pihak pihak yang saling terkait dalam kegiatan
perdagangan tersebut semuanya memegang peran dan tanggung jawab
yang besar terhadap pendistribusian barang. Salah satu penentu terciptanya

kelancaran arus barang adalah adanya moda transportasi darat, dalam hal



1.2.

1.3.

ini adalah alat angkut truk kontainer
Berdasarkan urian di atas maka peneliti mengambil judul
“Optimalisasi Arus Keluar Masuk Truk Kontainer Pada 3 Shift di Gate
Dalam Kelancaran Proses Receiving dan Delivery di PT. Terminal Teluk
Lamong”
Perumusan Masalah
Seiring dengan laju pertumbuhan export-import barang di PT.
Terminal Teluk Lamong yang terus meningkat, maka perlu diimbangi
dengan kesiapan oleh pihak operator pelabuhan guna memperlancar proses
bongkar muat. Kelancaran arus barang sangat. mempengaruhi kegiatan
bongkar, muat, receiving, delivery. Alat transportasi khususnya truk dan
komponen — komponen yang ada didalamnya sebagai pelaku pengangkutan
perlu di tinjau secara serius terutama pada gerbang pertama (gate) dimana
proses yang pertama dalam . menentukan tempat penumpukan sementara
kontainer. Berikut ini-adalah rumusan yang di kemukakan oleh peniliti:
1.2.1. Apa sajakah yang berpotensi menghambat kelancaran arus keluar
masuk truk kontainer di gate?
1.2.2. Strategi apakah yang digunakan dalam kelancaran arus keluar
masuk kontainer di PT. Terminal Teluk Lamong ?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai:
1.4.1. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat kelancaran arus
keluar masuk truk kontainer di gate PT. Terminal Teluk Lamong.

1.4.2. Untuk mengetahui strategi yang digunakan dalam kelancaran arus



keluar masuk truk kontainer di gate dapat berjalan lancar.
1.4. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan:
1.4.1. Manfaat Teoritis:

Bagi taruna taruni PIP Semarang sebagai tambahan
pengetahuan tentang proses receiving dan delivery kontainer melalui
gate di PT. Terminal Teluk Lamong Surabaya.

1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1. Memberi gambaran kepada- pihak pihak yang berkaitan
dalam kegiatan receiving dan delivery  terhadap masalah
yang terjadi di gate pada saat proses receiving dan delivery.
1.4.2.2. Sebagai referensi. kepada yard planner, yard foreman,
dispatcher, shift manager -untuk melakukan perbaikan dan
koreksi bagi PT. Terminal Teluk Lamong dalam
pengaturan truk kontainer.di gate.
1.5.  Sistematika Penulisan
Penelitian skripsi-ini ditulis berdasarkan pedoman penelitian skripsi
agar lebih sistematis dan mudah di mengerti. Dalam penelelitian skripsi ini
peneliti membagi menjadi beberapa bab dan sub bab yang mempunyai
kaitan materi satu dengan yang lain.
BAB|I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, sistematika

penulisan dan manfaat penelitian. Perumusan masalah adalah



BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

pertanyaan-pertanyaan penelitian berkaitan dengan masalah
yang akan di bahas di skripsi ini. Tujuan penelitian merupakan
uraian tentang masalah yang diteliti, sistematika penulisan
berisikan susunan tata hubungan satu dengan yang lain pada
skripsi, sedangkan manfaat penelitian berisi uraian tentang
manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian.
LANDASAN TEORI

Bab ini- membahas mengenai dasar-dasar teori yang di
gunakan yang berkaitan dengan-penelitian yang diambil dari
buku atau referensi yang mendukung penelitian. Bab ini juga
memuat kerangka pikir penelitian yang menjadi pedoman
dalam proses penelitian.
METODE PENELITIAN

Bab  ini berisi tentang objek penelitian, pendekatan
penelitian, variabel penelitian;-metode pengumpulan data, dan
prosedur penelitian, teknik analisa data.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penulisan bab 1V akan berisikan Hasil Penelitian
dan pembahasan atas penelitian yang di dapatkan pada waktu
peneliti melaksanakan Praktek Darat pada PT. Terminal Teluk
Lamong Surabaya membahas antara lain gambaran umum
perusahaan atau tempat penelitian, analisis hasil penrlitian dari
rumusan masalah.

PENUTUP



Bab V ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, serta
saran untuk disampaikan kepada obyek penelitian atau bagi
penelitian selanjutnya..

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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2.1.

BAB 11

LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka

2.1.1.

2.1.2.

Pengertian Optimalisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia optimalisasi
adalah berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik,
tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling baik,
menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan
mengoptimalkan (menjadikan paling. baik, paling tinggi, dan
sebagainya), sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, proses,
atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain,
sistem, atau keputusan) menjadi lebih sempurna, fungsional, atau
lebih efektif.. Menurut Machfud Sidik berkaitan dengan
optimalisasi. suatu tindakan atau kegiatan untuk meningkatkan
dan mengoptimalkan.
Pengertian shift

Shift kerja merupakan sistem pengaturan waktu Kkerja yang
memungkinkan karyawan berpindah dari satu waktu ke waktu
yang lain setelah periode tertentu, yaitu dengan cara bergantian
antar kelompok kerja satu dengan kelompok kerja yang lain
sehingga memberi peluang untuk memanfaatkan keseluruhan
waktu yang tersedia untuk mengoperasikan pekerjaan. Adapun
pendapat dari beberapa ahli yang menyatakan bahwa:

2.1.2.1. Muchinsky,1997

7



2.1.2.2.

28223,

2.1.2.4.

Shift kerja adalah pembagian waktu kerja berdasarkan
waktu tertentu. Sistem shift merupakan suatu sistem
pengaturan kerja yang memberi peluang untuk
memanfaatkan keseluruhan waktu yang tersedia untuk
mengoperasikan pekerjaan.

Riggio (1990)

Shift kerja sebagai suatu jadwal Kkerja dimana setiap
karyawan secara bergantian datang ke tempat kerjaagar
kegiatan operasional tetap berjalan.

Gordon dan Henifin (dalam Muchinsky, 1997),

Shift kerja adalah jadwal kerja yang menggunakan jam
kerja yang tidak seperti biasanya, akan tetapi jam kerja
tetap dimulai dari pukul-07.00 - 09.00 pagi.

Pigors dan Myers (dalam Aamodt,1991),

Shift-kerja adalah suatu-alternatif untuk memperpanjang
Jam kerja bagi kehadiran karyawan bila itu dibutuhkan
untuk -meningkatkan hasil produksi.Pelaksanaan dari
shift itu sendiri adalah dengan cara bergantian, yakni
karyawan pada periode tertentu bergantian dengan
karyawan pada periode berikutnya untuk melakukan
pekerjaan yang sama. Karyawan yang bekerja pada
waktu normal digunakan istilah diturnal, yaitu individu
atau karyawan yang selalu aktif pada waktu siang hari

atau setiap hari. Sedangkan karyawan yang bekerja pada



2.1.3.

2.1.4.

waktu malam hari digunakan istilah nocturnal, yaitu
individu atau karyawan yang bekerja atau aktif pada

malam hari dan istirahat pada siang hari.

Pengertian Gateway atau gate

Pada dasarnya merupakan frasa kata yang berasal dari

bahasa Inggris yaitu kata gate yang artinya gerbang ataupun pagar

pembatas dan kata way yang artinya merupakan sebuah jalan. Jika

diartikan dari frasa katanya, maka kata gateway dapat diartikan

sebagai gerbang pembuka jalan.

Receiving dan Delivery

2.14.1.

2.14.2.

Pegertian Receiving

Receiving = secara umum penerimaan atau
pemasukan - barang  dalam -~ penulisan  receiving
mempunyai . arti - sebagai  penerimaan penyerahan
petikemas ke dalam terminal penumpukan container
untuk proses pengiriman petikemas moda transportasi
laut. Receiving dilakukan oleh pengguna jasa yan akan
melakukan penumpukan atau muat kontainer di atas
kapal.
Pengertian Delivery

Delivery secara umum mempunyai arti Yyaitu
penyerahan atau pengiriman. Tetapi dalam Terminal
penumpukan lain sebagai arti biasa disebut penarikan

petikemas atau penyerahan petikemas ke pengguna jasa



2.15.

2.1.6.

10

atas pengiriman yang telah dilakukan ataupun

sebaliknya.

Alat Angkutan Darat ( Truk)

Didalam sistem transportasi angkutan darat atau yang biasa

disebut land transportation merupakan salah satu moda yang

cukup memegang peranan penting, adapun berbagai pengertian

lainnya :

2.1.5.1. Pada dasarnya pengertian-angkutan adalah memindahkan
suatu benda dari satu tempat ke tempat lain, dengan
mempergunakan alat atau sarana angkutan yang di
perlukan (KBBI — Balai Pustaka, 2002).

2.1.5.2. Truk adalah mobil besar dengan bak besar di belakang,
biasanya untuk mengangkut barang, (KBBI - Balai
Pustaka, 2002).

2.1.5.3. Operator = truk~ adalah orang =~ yang  bertugas
mengoperasikan, menjalankan truk. (KBBI - Balai
Pustaka, 2002).

Kontainer

2.1.6.1. Pengertian kontainer

Kontainer secara umum dapat di gambarkan
sebagai gudang kecil yang dapat di pindahkan
(Removable Warehouse) yang digunakan untuk
mengangkut barang merupakan perangkat perdagangan

dan sekaligus juga merupakan komponen dari pada
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system pengangkutan (FDC sudjatmiko, Drs 1997 : 173).

Pada hakikatnya kontainer memiliki makna yang

beragam.Berbagai macam pengertian Kontainer atau peti

kemas dikemukakan sebagai berikut:

2.1.6.1.1.

2.1.6.1.2.

Menurut Drs. FDC. Sudjatmiko dalam
bukunya yang berjudul “Pokok- Pokok
Pelayaran Niaga” mengungkapkan bahwa
kontainer .secara umum dapat digambarkan
sebagai gudang yang dapat dipindahkan
(Removable Warehouse) - yang digunakan
untuk mengangkut barang
merupakankomponen ‘dari  pada system
pengangkutan.
Menurut H. Banu santoso dalam bukunya
yang berjudul “Port Terminal Operation”,
dimana kontainer -~ adalah alat untuk
mengangkut barang dengan syarat :
2.1.6.1.2.1. Seluruh bagian atau sebagian
tertutup sehingga berbentuk
peti atau kertas dan dimasukkan
untuk  diisi  barang  yang
diangkut.
2.1.6.1.2.2. Berbentuk permanen dan kokoh

sehingga dapat dipakai



2.1.6.1.2.3.

2.1,6.1.2.4,

2.1.6.1.2.5.

2.1.6.1.2.6.

Dari

12

berulang kali untuk
mengangkut barang.

Dibuat sedemikian rupa
sehingga memungkinkan
pengangkutan barang dengan
suatu kendaraantanpa terlebih
dahulu dibongkar kembali.
Langsung dapat  diangkut,
khususnya memindahkan dari
kendaraan satu ke kendaraan
lainnya.

Mudah diisi dan di kosongkan.
Mempunyai isi (bagian dalam)
minimal 1m (meter) Container
import adalah peti kemas yang
terbuat dari logam yang berisi
barang atau muatan impor yang
di masukkan kedalam daerah
pabean.

dua definisi diatas dapat

disimpulkan bahwa Container adalah sebuah

peti yang digunakan untuk mengangkut

barang dan merupakan penunjang untuk

mempermudah transaksi pengiriman barang
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dalam proses perdagangan.

2.1.6.1. Standarisasi Peti Kemas

Berat maksimum peti kemas muatan kering 20

kaki adalah 24.000 kg,

dan untuk 40 kaki (termasuk high

cube container), adalah 30.480 kg. Sehingga berat

muatan bersih atau payload yang bisa diangkut adalah

21.800 kg untuk 20 kaki, 26.680 kg untuk 40 kaki.

2.1.6.2. Ukuran Peti Kemas.

Peti kemas dibuat dengan beberapa variasi bentuk

dan - ukuran.

Ukuran

pada - peti  kemas

mempengaruhi_volume ~muatan yang diangkut. Peti

kemas mempunyai berbagai ukuran yang ditunjukkan

pada tabell be_rikut:

Peti kemas 20 kaki| Peti kemas 40 kaki | Peti kemas 45 kaki

, inch | metrik | inch’ | metrik = inch | metrik
N \Enjang 2000 60S8M . 40007 12182m  45'0713716m
dimengiluar | lsbar—— 80”2438 m ¢ B.0" 2438m 807 2438m

8'6" 2,58 @6’ 2591m 9’6" 28%6m

| tnggi
! panjang 18" 10 515"

dimensidalam Tebar 7“8 ga," 12,352 m 78 1gg2" 2352m

- ﬂnggi 7'9 5}'@4".

width 7'8%"
bukaan pintu
tinggi 7'5%"
volume 1,169 it?
berat kotor

berat kosong 4,850 pon

muatan bersih

2,591 m

5758 m39' 5 45/gs”| 12,032 m 44'4" 13,556 m
4 F

7'8 19;32'" 2,352 m

2,385m 7'9 5?;*54'" 2,385m 8'9 15115” 2,608 m

2343m  T'BY%" 2343m  7'8%" 2343m
2280m  7'5%" 2,280m 8'5 4gp” 2.565m
33,1m 23851 675my 304019 86,1 md

52.910 pon 24.000 kg 67.200 pon 30.480 kg 67.200 pon 30.480 kg

2.200kg 8.380 pon 3.800 kg 10.580 pon 4.800 kg

48,060 pon|21.800 kg 58.820 pon 26.680 kg 56.620 pon 25.680 kg

Gambar 2.1

2.1.6.3. Jenis-Jenis Peti Kemas

International Standard Organization (ISO) yang

mengatur tentang pembagian jenis peti kemas dalam

akan
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tujuh golongan yaitu :

2.1.6.3.2.

2.1.6.3.3.

General cargo container

Peti Kemas jenis ini merupakan peti
kemas yang dipakai untuk mengangkut
muatan umum (General Cargo). Peti kemas
jenis ini sangat cocok digunakan untuk
barang barang yang tidak mempunyai
spesifikasi. - khusus ataupun penanganan
khusus. Petikemas jenis sangat sering Kita
jumpai di depo atau gudang.

l'

Gambar 2.2

Open Side Container

Peti kemas jenis ini terbilang unik
dikarenakan hanya mempunyai pintu di salah
satu  sisinya. Dengan tujuan  untuk
mengangkut kargo yang mempunyai ukuran
yang melebar, seperti misalnya kargo berupa

mesin industri.
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Gambar 2.3
2.1.6.3.4.  Open Top Container
Peti kemas. jenis ini mempunyai dua
pintu yang bisa di buka dan berfungsi, pintu
tersebut dibagian atas dan di belakang
kontainer. Kontainer 'ini  dirancang untuk
kargo yang mempunyai tinggi ukuran yang

melebihi dari tinggi peti kemas.

Gambar 2.4

2.1.6.3.5.  Ventilated Container
Peti kemas jenis ini dirancang dengan
adanya ventilasi di sisi kanan dan Kiri.

Kontainer ini digunakan untuk kargo yang



2.1.6.3.6.

2.1.6.3.7.

16

memerlukan sirkulasi udara, misalnya saja

untuk kargo yang berupa biji kopi.

Gambar 2.5

Insulated Container

Peti kemas-jenis ini digunakan untuk
kargo yang membutuhkan perlakuan khusus.
Peti kemas ini memiliki suhu yang bisa diatur
agar cargo yang diangkut akan lebih tahan
lama, karena suhu yang berada di dalam
kontainer tidak akan terpengaruh suhu dari

luar kontaine.

Gambar 2.6

Reefer Container

Peti kemas ini digunakan untuk kargo
yang selalu memiliki suhu rendah (dingin)
yang terkontrol. Biasanya digunakan untuk

pengiriman barang—barang perishable atau
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yang mudah rusak atau busuk seperti daging,

ikan, sayur dan buah buahan agar dapat lebih

tahan lama

Gambar 2.7

2.1.6.3.8. Heated Container
Peti kemas jenis . ini hampir sama
dengan reefer kontainer digunakan untuk
kargo dengan barang-barang yang
membutuhkan suhu  akan tetepi Yyang
membedakan heated container ini
membutuhkan-suhu yang lebih tinggi lebih
dari 100 derajat- celcius. Juga mempunyai
kontrol pengaturan suhu, jadi kontainer ini

digunakan untuk cargo dengan suhu besar.

Gambar 2.8
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2.1.6.3.9. Tank Container
Peti kemas ini berupa tangki yang di
masukkan kedalam kerangka peti kemas yang
dipergunakan untuk muatan, baik muatan cair

maupun gas.

Gambar 2.9
2.1.6.3.10. Dry bulk Container
Peti = kemas jenis inidigunakan
terutama untuk mengangkut muatan dalam
bentuk curah seperti butiran, bahan pakan,

rempah-rempah.

Gambar 2.10

2.1.6.3.11. Platform Container

Adalah Peti kemas yang terdiiri dari
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lantai dasar tanpa adanya sisi kontainer. Peti

kemas dirangcang untuk muatan over

dimention atau muatan dengan volume lebih

yang termasuk kelompok ini adalah :

2.1.6.3.11.2. Flat Rack Container

2.1.6.4.10.2.

Peti kemas ini tidak
memiliki sisi  maupun atap
Kontainer jenis ini digunakan
khususnya untuk mengangkut
muatan  berat. Alat berat atau
Heavy lift dan kargo overheight

atau over width.

Gambar 2.11

Platform Based Container

Peti kemas jenis ini
dipergunakan untuk muatan
dengan ukuran lebih besar dan
beratnya yang melebihi standar

muatanpada umumnya.



Gambar 2.12
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2.2.

KERANGKA PIKIR

Optimalisasi Arus Keluar Masuk Truk Kontainer Pada Tiga Shift Di
GateGuna Memperlancar Proses Receiving Dan Delivery di PT.
Terminal Teluk Lamong Surabaya Lamong

|

Apa sajakah yang berpotensi
menghambat kelancaran arus
keluar masuk kontainer di
gate?

'

Strategi apakah yang digunakan
supaya arus keluar masuk
kontainer berjalan lancar di PT.
Terminal Teluk Lamong

1. Rata-rata truk memilih
proses ' receiving - dan
delivery pada shift 2

2. Fasilitas yang kurang

memadai

1. Menciptakan aplikasi yang
mengatur . arus  keluar
masuk truk ‘di gate dapat
dapat lancar dan merata

2. ~Pengaturan secara manual
untuk mengurai kemacetan

di gate

Stategi tepat kegiatan receiving dan
delivery berjalan lancar

21
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5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian di bab 1V serta pengalaman selama praktek

di PT. Terminal Teluk Lamong, maka penulis menarik kesimpulan sebagai

berikut:

5.1.1.

5.1.2.

Kesalahan pengguna jasa terhadap penginputan data kontainer yang
akan di lakukan  penumpukan, kurangnya kesadaran kondisi
kendaraan yang kurang prima yang dapat mengakibatkan mogok
mesin di-gate, jumlah alat bongkar muat yang kurang, perawatan
dan pemeliharaan alat automatic stacking crane yang menghambat
kegiatan bongkar, muat, receiving dan delivery, pemandaman listrik
dari PLN yang tanpa perencanaan, kemacetan yang terjadi di luar
PT. Terminal Teluk lamong terutama. di jalan Kalianak
Romokalisari‘merupakan faktor penghambat kelancaran arus keluar
masuk Kontainer di-gate.

Strategi yang digunakan PT. Terminal Teluk Lamong untuk
mengurai kemacetan yang terjadi adalah dengan cara manual yaitu
dengan cara buka tutup pre gate maupun main gate. Yard Planner
melakukan pengalihan tempat penumpukan kontainer, pembangunan
jalan layang (fly over). Koordinasi yang dilakukan oleh yard
foreman, vyard planner, dispacher dan shift manager guna

kelancaran kegiatan bongkar,muat, receiving dan delivery.

54



5.2. Saran

55

Berdasarkan dari simpulan di atas untuk menjadikan langkah untuk

perbaikan kedepan yaitu :

5.2.1.

5.2.2.

Sebaiknya PT. Terminal Teluk Lamong memberikan pelatihan
kepada pengguna jasa dalam pengimputan data kontainer agar
meminimalisir  kesalahan dalam memasukkan data serta
penambahan alat bongkar muat untuk menunjang kegiatan bongkar,
muat, receiving dan delivery.

Sebaiknya. PT. Terminal Teluk Lamong segera merealisasikan
aplikasi- web access vehicle hooking ‘system. untuk mengatur
kedatangan truk agar tidak terjadi pelonjakan truk di gate dan

meningkatkan kelancaran receiving dan delivery.



PROGRAM STUDI DIPLOMA IV KETATALAKSANAAN

ANGKUTAN LAUT DAN KEPELABUHANAN

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN

SEMARANG

2020



LEMBAR WAWANCARA

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang di jabarkan dalam

skripsi ini. Wawancara dilakukan kepada pegawai yang bekerja di PT. Terminal

Teluk Lamong. Berikut ini beberapa wawancara yang dilakukan kepada yard

foreman,dispacher dan shift manager :

Nama

Jabatan

Bapak Anang

Yard foreman

Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Cadet

Yard foreman

Cadet

Yard foreman :

Cadet

Yard formen

. Jika terdapat pelonjakan kedatangan truk di gate apa yangakan

terjadi pak?

Akan terjadi kemacetan di sepanjang jalan pre gate, maingate

sampai dengan lapangan penumpukan.

. Biasanya pada shift berapa pak truk mengalamipelonjakan?

Pada shift 2 yaitu sekitar pukul 16.00 — 24.00

: Apa yang akan bapak lakukan jika terjadi kejadian sepertiitu ?

: Menunggu arahan dari shift manager, biasanya yang kitalakukan

adalah buka tutup gate untuk mengatur kegiatanberjalan lancar.
Biasanya buka tutup gate, buka tutup gate di lakukan setengah
jam sekali dengan mempersilahkan lewat main gate 10 truk
domestik dan 10 truck inter dengan melihat keraimaian yang

terjadi. Mendahulukan kegiatan bongkar dan muat adalah hal



Cadet

Yard Foreman:

Cadet

Yard Foreman :

Cadet

Yard Foreman :

Cadet

Yard Foreman :

yang harus di ingat dalam mengatur kegiataan saat macet.

. Kenapa bisa terjadi kemacetan dan pelonjakan truk ya pak ?

Karena bisa faktor dari luar dan faktor dari dalam , faktor dari
luar contohnya macet di jalan, (Romokalisari dan Kalianak
sehingga truk bisa secara bersamaan datang di Terminal Teluk
Lamong. Faktor dari dalam seperti kurangnya alat, banyaknya
kegiatan. Sehingga kita sebagai foreman juga harus menjaga

keadaan-emeosional dari para pegawai

: Maksud dari menjaga keadaan emosional-itu apa ya pak?

Jika kondisi ‘emosional dari opertor terganggu maka akan

merusak semua kegiatan yang sudah diatur.

. 'Hambatan apa yang bisanya terjadi ya pak?

Hambatan yang biasa terjadi adalah pengguna jasa yang kurang
teliti dalam pengimputan data, terjadinya truk mogok di
gatesehingga  harus ada penderekan, pemadaman listrik,

maintenance alat ASC ( Automatic Stacking Crane)

: Apa yang bapak inginkan untuk mengurai kemacetan seperti ini

pak ?

Penambahan alat, manajemenmaintenance ASC yang teratur .



LEMBAR WAWANCARA

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang di jabarkan dalam

skripsi ini. Wawancara dilakukan kepada pegawai yang bekerja di PT. Terminal

Teluk Lamong. Berikut ini beberapa wawancara yang dilakukan kepada yard

foreman,dispacher dan shift manager :

Nama

Jabatan

. Bapak Agus

: Yard planner

Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Cadet X

Yard planner:

Cadet

Menurut dari yard foreman sering terjadi kemacetan karena
melonjaknya ‘truk yang melakukan registrasi pada jam 16.00 —

24.00 (shift 2).

Oh'iya dek bener

: Apa vyang ‘dilakukan oleh yard planner jika terjadi seperti

pelonjakan seperti-itu ?

Yard palnner: Jika terjadi seperti itu komunikasi sangat diperlukan, yard planner

akan berkomunikasi dengan yard foreman dan shift manager.
Komuniksi denga vyard foreman dilakukan untuk mengetahui
keadaan di lapangan sedangkan komunikasi dengan shift manager
adalah untuk mengetahui langkah selanjutnya yang harus Kkita
lakukan dalam mengatur kemacetan. Untuk pengaturan lapangan

penumpukan kita harus lebih teliti dan pintar mencari celah dimana



lapangan penumpukan yang masih longgar. Sehingga truk yang

dari luar bisa melaksanakan kegiatan receiving dan deliver.



LEMBAR WAWANCARA

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang di jabarkan dalam
skripsi ini. Wawancara dilakukan kepada pegawai yang bekerja di PT. Terminal
Teluk Lamong. Berikut ini beberapa wawancara yang dilakukan kepada yard

foreman,dispacher dan shift manager :
Nama . Bapak Gufron Khafid
Jabatan . Shift manager

Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Cadet . Shift manager adalah jabatan tertinggi yang di membawahi yard

planner, vessel planner , forman dan dispacher ?
Shift manager : Benar

Cadet : Pak apa yang seharusnya di lakukan untuk menguari kemacetan

karena-melaonjaknya kedatanagan truk dari-uar ?

Shift manager : Dalam hal ini kita harus teliti dalam mencari celah tugas dari yard
planner mencari celah tersebut di bantu denganyard foreman
utuk melihat kondisi di lapangan penumpukan . ada yang perlu
diingat kegiatan bongkar dan muat harus di dahulukan karena
menyangkut dengan waktu penyandaran kapal. Seharusnya ada

manajemen yang mengatur kedatangan truk

Misalnya idealnya 40.000 kontainer per perbulan

untuk kegiatan receiving = 1300 kontainer perhari



Cadet

Shift manager :

= 433 per shift
= 54 per jam
Dari sini bisa di lihat dalam satu jama kegiatannya harus
mendapatkan 54 kontainer dalam satu jam sedangkan di pre gate
terdapat 3 gate jadi 54 : 3 jadi 18 per gate nya selama satu jam.
Dari sini lah langkah awal yang harus di lakukan pihat terminal
untuk mengatur kedatangan truk sehingga akan meminimalisir
kemacetan.- Sistem ini ' sudah - direncanakan tetapi belum
terealisasikan karena masih ada pertimbangan fasilitas yang
harus tersedia seperti lahan parkir yang. untuk truk yang telat

dalam melaksanakan kegiatan

Dengan sistem seperti itu nanti akan ada protes pak dari

pengguna jasa

Protes pasti ada, kontra pasti ada , sama halnya dengan gojek
dulu menjadi kontra tetapi karena nenguntungkan sekarang sudah

beralih menggunkaan sistem tersebut.



LEMBAR WAWANCARA

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang di jabarkan dalam

skripsi ini. Wawancara dilakukan kepada pegawai yang bekerja di PT. Terminal

Teluk Lamong. Berikut ini beberapa wawancara yang dilakukan kepada yard

foreman, dispacher dan shift manager :

Nama

Jabatan

: Bapak Nanang

: Dispacher

Dengan hasil wawancara sebagar berikut:

Cadet

Dispacher

Cadet

Dispacher

Cadet

Dispacher

: Maaf pak saya mau tanya, sebelumnya saya sudah melakukan

wawancara dengan yard foreman, beliau menyatakan bahwa alat

yang digunakan untuk bongkar muat - kurang, apakah benar pak ?

: Benar

. Terus bagaimana cara bapak mengatur penggunaan alat bongkar

muat yang terbatas pak

. Ya Kita harus melihat situasi di lapangan penumpukan dan di

dermaga yang paling membutuhkan yang mana? Nah dari sini kita
bisa menentukan alat itu di gunakan utuk apa saja , yang terpenting
adalah untuk kegiatan bongkar sama muat yang paling di utamakan
karena menyangkut dengan pengiriman barang dan untuk

menghindari adanya demurage.

: Berarti dalam hal ini dispacher harus berkoordiasi dengan siapa
aja ya pak ?

. Berkomunikasi dengan yard Planner dan yard foreman.



Cadet . Terima kasih pak
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LEMBAR LAMPIRAN
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